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Pedoman Observasi 
1. Letak Mts Sunan Muria  
2. Kondisi geografis Mts Sunan Muria 
3. Aktifitas siswa 
4. Proses pembelajaran Bahasa Arab 
NO URAIAN KETERANGAN 
1 Guru menyajikan teks 
berbahasa arab 
Baik 
2 Guru memberikan 
pengantar pada teks 
tersebut 
Belum baik 
3 Guru membacakan teks 
tersebut 
Baik 
4 Guru menerjemah dan 
menjelaskan teks tersebut 
Belum baik 
5 Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
membaca dan 
menerjemah teks tersebut 
Baik 
6 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanyaterkait teks 
tersebut 
Baik 
7 Guru memberikan latihan 
kepada siswa 
Baik 
Pedoman Dokumentasi 
1. Arsip sejarah berdirinya Mts Sunan Muria 
2. Arsip visi, misi, dan tujuan Mts Sunan Muria 
3. Arsip data guru Mts Sunan Muria 
4. Arsip data siswa Mts Sunan Muria 
5. Arsip kurikulum Mts Sunan Muria 
6. Arsip data sarana dan prasarana Mts Sunan Muria 
7. Arsip fasilitas Mts Sunan Muria 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Draf Wawancara dengan Guru Bahasa Arab MTs Sunan Muria 
Kelet-Keling-Jepara 
1. Bagaimana minat siswa dalam belajar bahasa Arab? 
Jawab: cukup tinggi karena kebanyakan materi bahasa Arab 
hamper sama dengan materi MI dan di MTs tinggal mereview. 
2. Buku apa yang menjadi pegangan pokok dalam pengajaran bahsa 
arab di kelas VII? 
Jawab: Modul bahasa Arab untuk siswa dan buku pegangan untuk 
guru. 
3. Metode apa yang digunakan dalam mengajar maharah qira’ah? 
Jawab: Metode menerjemah. Jadi siswa yang menerjemah dan jika 
ada kata-kata sulit ditanyakan kepada guru. Dan menjawab soal 
dari bacaan secara langsung. 
4. Media apa yang digunakan dalam mengajar maharah qira’ah? 
Jawab: buku ajar, kapur dan papan tulis. 
5. Apakah bapak memiliki problematika dalam mengajar maharah 
qira’ah? 
Jawab: iya ada. 
6. Problematika apa saja yang Bapak alami mengajar maharah 
qira’ah? 
Jawab: terkendala siswa lulusan dari SD karena mereka masih 
kesulitan membaca tulisan Arab jadi menghambat pemahamannya 
terhadap materi yang disampaikan. 
7. Upaya apa saja yang Bapak lakukan dalam mengatasi masalah 
tersebut? 
Jawab: pendekatan, memberi motivasi dan memberi kesempatan 
bertanya bagi murid yang belum paham. 
8. Target apa yang diinginkan terhadap anak didik setelah belajar 
bahasa arab, khususnya maharah qira’ah? 
Jawab: siswa bisa menerjemah secara tekstual. 
9. Bagaimana cara menumbuhkan minat siswa dalam belajar 
maharah qira’ah? 
Jawab: mencari arti kosakata sendiri. 
 
Draf  Wawancara dengan siswa Bahasa Arab MTs Sunan Muria 
Kelet-Keling-Jepara 
1. Sejak kamu mengenal bahasa Arab? 
Jawab:  
Jessia Aynia Alfhatikha : sejak kelas empat MI 
Fina Dwi Aryani  : sejak kelas empat 
M. Alman Valuti  : kelas tiga 
Antoni David Lestari :  Kelas tiga 
2. Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa arab? Mengapa? 
Jawab: 
Jessia Aynia Alfhatikha : suka karena mudah dan gurunya enak. 
Fina Dwi Aryani : suka karena suka menerjemah. 
M. Alman Valuti : lumayan suka karena kadang-kadang 
susah, kadang-kadang gampang. 
Antoni David Lestari : suka karena suka menerjemah. 
 
 
3. Apa pendapat kamu tentang pembelajaran bahasa Arab? 
Jawab: 
Jessia Aynia Alfhatikha : bahasa Arab itu kadang-ladang susah, 
kadang-kadang gampang. 
Fina Dwi Aryani : kadang-ladang susah, kadang-kadang 
gampang. 
M. Alman Valuti : sama, kadang-kadang susah, kadang-
kadang gampang. 
Antoni David Lestari : kadang-kadang susah, kadang-kadang 
gampang. 
4. Apakah ada kesulitan dalam belajar membaca bahasa arab? 
Jawab:  
Jessia Aynia Alfhatikha : tidak ada 
Fina Dwi Aryani : ada, kalau mau menerjemah tidak tau 
artinya. 
M. Alman Valuti : tidak ada 
Antoni David Lestari : ada 
5. Apakah waktu yang diberikan cukup untuk memahami suatu 
bacaan? 
Jawab:  
Jessia Aynia Alfhatikha : masih kurang 
Fina Dwi Aryani : kurang 
M. Alman Valuti : masih kurang, maunya dibuatkan 
kursus bahasa sendiri. 
Antoni David Lestari : kurang 
 
6. Buku apa yang digunakan saat pembelajaran maharah qira’ah? 
Jawab: Modul bahasa Arab 
7. Metode apa yang digunakan guru saat belajar maharah qira’ah? 
Jawab: metode terjemah. Guru membacakan materibacaan 
kemudian diterjemah bersama-sama setelah itu disuruh maju satu-
satu. 
8. Apakah guru selalu memberikan semangat untuk giat belajar 
membaca bahasa arab? 
Jawab: iya 
9. Apa tujuan kamu mempelajari maharah qira’ah? 
Jawab:  
Jessia Aynia Alfhatikha : bisa memahami bacaan berbahasa 
Arab 
Fina Dwi Aryani : memperbanyak mufrodat dan bisa 
memahami bacaan berbahasa Arab 
termasuk al-Qur’an. 
M. Alman Valuti : mengetahui banyak mufrodat. 
Antoni David Lestari : memperbanyak mufrodat. 
10. Kapan saja kamu belajar bahasa Arab di rumah? 
Jawab: 
Jessia Aynia Alfhatikha : kalau mau ulangan 
Fina Dwi Aryani  : kalau mau ulangan bahasa Arab 
M. Alman Valuti  : tidak pernah 
Antoni David Lestari : kalau ada PR 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
  
Gedung sekolah MTs. Sunan Muria 
 
 
Gedung dan halaman sekolah MTs. Sunan Muria 
 
 Proses pembelajaran Bahasa Arab kelas VII A 
 
 
Proses pembelajaran bahasa arab kelas VII B 
 
  
Wawancara siswa 
 
 
Wawancara guru Bahasa Arab 
 
 Laboratorium bahasa MTs. Sunan Muria 
 
Buku ajar kelas VII 
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